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ABSTRAK

Mentimun (Cucumis sativus L.) adalah
tanaman hortikultura  dari  famili
Cucurbitaceae. Produktivitas mentimun
di Indonesia tergolong rendah yaitu 10,67
ton ha! padahal potensinya mencapai 20
ton ha?l. Permintaan mentimun juga
meningkat seiring dengan pertambahan
penduduk. Upaya peningkatan
pertumbuhan dan hasil mentimun dapat
dilakukan dengan cara pemupukan untuk
memenuhi  kebutuhan unsur hara
tanaman. Penggunaan pupuk anorganik
secara terus-menerus secara berlebihan
menyebabkan kualitas tanah menurun
sehingga perlu diimbangi dengan
penggunaan pupuk organik. Kombinasi
penggunaan  pupuk organik dan
anorganik diharapkan mampu menjaga
kualitas tanah tetap optimal serta
menyediakan unsur hara bagi tanaman
dalam jumlah yang cukup. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk kandang
kambing dan pupuk N pada pertumbuhan
dan hasil tanaman mentimun. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus hingga
November 2022 di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya
di Kelurahan Jatimulyo, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang. Rancangan
yang digunakan adalah rancangan
faktorial yang disusun dengan
Rancangan Acak Kelompok. Faktor
pertama adalah pupuk kandang kambing
dengan 3 taraf, faktor kedua adalah
pupuk N dengan 3 taraf sehingga
terdapat 9 kombinasi perlakuan dan
dilakukan 3 ulangan sehingga terdapat
27 satuan percobaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat interaksi

antara dosis pupuk kandang dan pupuk
N pada panjang tanaman, bobot buah
per tanaman dan bobot buah per hektar.
Pupuk kandang kambing berpengaruh
pada jumlah daun, sedangkan pupuk N
berpengaruh pada jumlah daun, panjang
buah, diameter buah dan jumlah buah.

Kata kunci: mentimun, pupuk kandang
kambing, pupuk N.

ABSTRACT

Cucumber (Cucumis sativus L.) classified
as horticultural plant from Cucurbitaceae
family. Productivity of cucumber in
Indonesia was low about 10,67 ton ha
whereas potency of cucumber up to 20
ton hal. Demand of cucumber in
Indonesia increased following the
number of population in Indonesia. One
of technology to increasing growth and
yield of cucumber is fertilization for
nutrient supply. Excessive utilization of
inorganic fertilizer caused soil quality
decreasing so its necessary to use
organic fertilizer. The combination of
organic and inorganic fertilizer may
preserve soil quality on optimum
condition and provide plant nutrient on
sufficient dosage. The objective of this
research is to know the effect of goat
manure and N fertilizer on growth and
yield of cucumber. This research carried
out on August until November 2022. This
research used factorial design in
randomized block design. First factor is
goat manure with 3 levels, second factor
is N fertilizer with 3 levels and there are 9
treatment combination with 3 blocks so
there are 27 experimental plot. The
results of this research showed
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interaction between manure and N
fertilizer on plant length, fruit weight per
plant and fruit weight per hectare. Goat
manure affected number of leaves, while
N fertilizer affected number of leaves,
fruit length, fruit diameter and number of
fruit.

Keyword: cucumber, goat manure, N
fertilizer.

PENDAHULUAN

Mentimun (Cucumis sativus L.)
adalah tanaman hortikultura yang
termasuk ke dalam famili Cucurbitaceae.
Mentimun adalah sumber vitamin A,
vitamin B dan vitamin C dengan
kandungan air hingga 95% (Sumpena,
2013). Produktivitas mentimun menurut
data BPS (2017) hanya sebesar 10,67
ton ha?, padahal potensi produktivitas
mentimun dapat mencapai 20 ton ha™.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
budidaya tanaman mentimun  di
Indonesia  kurang tepat sehingga
memerlukan upaya perbaikan teknik
budidaya seperti pengaturan
pemupukan. Pengaturan pemupukan
tersebut dapat dilakukan dengan cara
pemupukan berimbang serta
penggunaan kombinasi pupuk organik
dan anorganik (Yulianto et al., 2021).

Pemupukan adalah upaya untuk
memenuhi  kebutuhan unsur hara
tanaman. Jenis pupuk yang umum
digunakan adalah pupuk anorganik.
Pupuk anorganik mengandung unsur
hara dalam jumlah yang tinggi walaupun
jumlah pupuk yang diberikan sedikit
sehingga menjadi lebih efisien. Selain itu
pupuk anorganik juga menyediakan
unsur hara dalam bentuk yang tersedia
dan cepat diserap oleh tanaman
(Purnomo et al., 2013). Pupuk anorganik
mampu  meningkatkan  produktivitas
tanah dalam waktu singkat, namun dapat
menyebabkan tanah menjadi keras
seiring penggunaan yang terus-menerus
(Walangitan et al., 2016). Oleh sebab itu,
diperlukan adanya penambahan bahan
organik tanah untuk memperbaiki
kualitas tanah.

Pupuk organik dapat menjadi
sumber bahan organik tanah untuk
meningkatkan kualitas tanah. Pupuk
organik yang dapat digunakan adalah
pupuk kandang yang berasal dari kotoran

kambing. Pupuk kandang kambing
mengandung kalium yang relatif lebih
tinggi dibandingkan dengan pupuk
kandang yang berasal dari kotoran sapi
dan kerbau (Safitri et al., 2017). Pupuk
kandang kambing dapat menjadi sumber
nitrogen bagi tanah serta dapat
meningkatkan kualitas sifat fisik, kimia
dan biologi tanah (Manurung et al.,
2016). Namun penggunaan pupuk
kandang tunggal tidak dapat mencukupi
kebutuhan unsur hara tanaman karena
kandungan haranya terlalu rendah,
sehingga diperlukan adanya sumber
nutrisi dari sumber lain. Kombinasi pupuk
organik dan anorganik dapat menjadi
solusi untuk menyediakan unsur hara
dalam jumlah yang cukup bagi tanaman
serta akan menguntungkan secara
jangka panjang bagi kualitas tanah
(Rachmadhani et al., 2014). Oleh sebab
itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  dari  pupuk
kandang kambing dan pupuk N serta
interaksinya untuk mendapatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang
optimal serta mengurangi penggunaan
pupuk N dengan penggunaan pupuk
kandang kambing.

BAHAN DAN METODE PENELTIAN

Penelitian  dilaksanakan pada
bulan Oktober hingga Desember 2022 di
Kebun Percobaan Desa Jatimulyo,
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cangkul, gembor, meteran, tray,
timbangan digital, kamera, ajir, mulsa
plastik, label, alat tulis dan jangka
sorong. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih mentimun
varietas Harmony, pupuk kandang
kambing, pupuk Urea, tanah dan arang
sekam.

Penelitian ini menggunakan
rancangan faktorial yang disusun secara
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari dua faktor. Faktor pertama
adalah pupuk kandang yang terdiri dari 3
taraf dan faktor kedua adalah pupuk urea
yang terdiri dari 3 taraf sehingga terdapat
9 kombinasi perlakuan yang terdiri dari:
KiN1 = 5 ton ha?! pupuk kandang
kambing + 75 kg ha* Urea; KiN2 = 5 ton
ha? pupuk kandang kambing + 112 kg
hal Urea; KiNs = 5 ton hal pupuk
kandang kambing + 150 kg ha?' Urea;



KoN1 = 10 ton ha?® pupuk kandang
kambing + 75 kg ha Urea; K2N2 = 10 ton
ha pupuk kandang kambing + 112 kg
ha! Urea; KoNz = 10 ton ha? pupuk
kandang kambing + 150 kg ha? Urea;
KsN1 = 15 ton ha?® pupuk kandang
kambing + 75 kg ha* Urea; KsN2 = 15 ton
ha pupuk kandang kambing + 112 kg
ha! Urea; KsNz = 15 ton ha’ pupuk
kandang kambing + 150 kg ha? Urea.
Penelitian ini memiliki ulangan sebanyak
3 ulangan sehingga terdapat 27 satuan
percobaan.

Variabel pengamatan terdiri dari
pengamatan pertumbuhan dan
pengamatan hasil. Pengamatan
pertumbuhan terdiri dari pengamatan
panjang tanaman dan jumlah daun yang
dilakukan pada saat tanaman berumur
14, 21, 28 dan 35 hst. Pengamatan hasil
terdiri dari panjang buah, diameter buah,
jumlah buah per tanaman, bobot buah
per tanaman dan bobot buah per hektar
yang dilakukan pada saat panen.

Data hasil penelitian yang
diperoleh dari pengamatan kemudian
dilakukan analisis ragam (ANOVA) pada
taraf 5%. Apabila hasil analisis ragam
menunjukkan pengaruh yang nyata,
maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Tanaman

Panjang tanaman menunjukkan
adanya interaksi antara pupuk kandang
dan pupuk N pada umur 28 dan 35 hst
(Tabel 1). Panjang tanaman mentimun
semakin meningkat dengan penggunaan
pupuk kandang kambing 15 ton ha* yang
ditambah dengan pupuk N 112 kg ha?
dan 150 kg ha?l. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
kandang dengan dosis yang tinggi dapat
menurunkan penggunaan pupuk N. Hal
ini dikarenakan adanya peran dari pupuk
kandang kambing yang mengandung
unsur hara yang kompleks serta
berperan dalam perbaikan kualitas
tanah. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Dewi (2016) bahwa pupuk
kandang kambing berkontribusi dalam
menambah bahan organik dan bobot isi
tanah sehingga tanah menjadi lebih
gembur. Kondisi tanah tersebut akan
menyebabkan  perakaran  tanaman

243

Ramasandy, dkk, Pengaruh Kombinasi Pupuk ...

berkembang dengan baik sehingga
dapat memudahkan akar tanaman untuk
menyerap unsur hara. Selain itu adanya
kandungan unsur nitrogen dalam pupuk
kandang kambing dapat diserap oleh

tanaman untuk meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman
mentimun.

Jumlah Daun

Jumlah daun tanaman mentimun
dipengaruhi oleh pengaruh pupuk
kandang dan pupuk N, namun tidak
terdapat interaksi yang nyata (Tabel 2).
Dosis pupuk kandang kambing 10 dan 15
ton ha* dapat meningkatkan jumlah daun
tanaman mentimun, sedangkan dosis
pupuk N 112 dan 150 kg ha? dapat
meningkatkan jumlah daun tanaman
mentimun. Dosis pupuk kandang
kambing yang tinggi menyebabkan
kondisi tanah menjadi lebih optimal untuk
perkembangan perakaran tanaman serta
meningkatkan kualitas tanah sehingga
memudahkan untuk menyerap unsur
hara. Hal ini sesuai dengan penelitian
Dewi (2016) yang menyatakan bahwa
dosis pupuk kandang yang tinggi akan
memudahkan unsur hara diserap oleh
tanaman sehingga mendukung proses
fotosintesis berjalan optimal. Selain itu
juga didukung oleh penelitian
Khoirunnisa et al. (2019) yang
menyatakan bahwa pupuk kandang
kambing mengandung unsur hara yang
kompleks seperti unsur N, P dan K
dimana wunsur N Dberperan dalam
pertumbuhan batang, daun dan cabang.
Kandungan bahan organik dari pupuk
kandang kambing juga berperan dalam
peningkatan nilai KTK tanah sehingga
penyediaan unsur hara menjadi lebih
tinggi  sehingga dapat memacu
pembentukan daun lebih banyak.

Panjang dan Diameter Buah

Panjang buah dan diameter buah
hanya dipengaruhi oleh pengaruh pupuk
N dan tidak dipengaruhi oleh pupuk
kandang dan interaksi pupuk kandang
dengan pupuk N (Tabel 3). Dosis pupuk
N 112 dan 150 kg ha?! mampu
meningkatkan panjang dan diameter
buah mentimun. Panjang dan diameter
buah mengalami peningkatan seiring
dengan peningkatan pupuk N yang
ditambahkan. Hal ini dikarenakan adanya
peningkatan laju pertumbuhan tanaman
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akibat peningkatan pupuk N sehingga
translokasi fotosintat menuju  buah
berjalan lebih cepat. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Muhsin et al. (2022)

dapat mendorong metabolisme tanaman
berjalan dengan optimal sehingga dapat
memacu pertumbuhan vegetatif maupun
generatif tanaman.

bahwa jumlah unsur hara yang cukup

Tabel 1. Panjang tanaman mentimun (cm) umur 28 dan 35 hst akibat interaksi pupuk
kandang kambing dan pupuk N.

Perlakuan Pupuk N
75 kg hat 112 kg hat 150 kg hat
Pupuk Kandang Umur 28 hst
5 ton hat 87,67 a 104,58 ab 100,83 ab
10 ton hat 87,92 a 119,50 b 133,25¢
15 ton ha! 92,17 a 122,75 ¢ 135,17 ¢
BNJ 5% 18,92
KK (%) 7,40
Pupuk Kandang Umur 35 hst
5 ton hal 112,58 a 127,00 bc 135,08 bc
10 ton hat 117,00 a 152,67 cd 146,00 bc
15 ton ha! 119,33 ab 175,33 de 182,92 ¢
BNJ 5% 27,24
KK (%) 8,27

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama pada umur
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf
5%; hst = hari setelah tanam.

Tabel 2. Rerata jumlah daun tanaman mentimun akibat perlakuan pupuk kandang
kambing dan pupuk N pada umur 14, 21, 28 dan 35 hst.

Jumlah daun (helai)

Perlakuan 14 hst 21 hst 28 hst 35 hst
Pupuk Kandang Kambing

5 ton hat 6,53 10,83 35,56 a 56,31a

10 ton ha! 6,92 11,67 41,64 ab 65,11 ab

15 ton ha! 7,25 11,89 44,14 b 68,31 b
BNJ 5% tn tn 8,57 11,56
Pupuk N

75 kg hat 6,50 10,03 a 35,56 a 54,61a

112 kg hat 7,58 11,64 ab 41,39 ab 66,08 ab

150 kg hat 6,61 1272b 44,39 b 69,03 b
BNJ 5% tn 2,57 8,57 11,56
KK (%) 15,07 12,96 12,23 10,55

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 5%; hst = hari setelah tanam.

Tabel 3. Rerata panjang dan diameter buah mentimun akibat perlakuan pupuk kandang
kambing dan pupuk N.

Panjang buah Diameter buah

Perlakuan

(cm) (cm)
Pupuk Kandang Kambing
5ton hat 23,60 5,67
10 ton hat 23,99 5,70
15 ton hat 24,82 5,81
BNJ 5% tn tn
Pupuk N
75 kg hat 22,44 a 5,41 a
112 kg hat 24,68 ab 5,81 ab
150 kg hat 2528 b 596 b
BNJ 5% 2,80 0,51
KK (%) 6,71 5,16

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 5%; hst = hari setelah tanam.
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Tabel 4. Jumlah buah dan bobot per buah mentimun akibat perlakuan pupuk kandang
kambing dan pupuk N.

Jumlah buah Bobot per buah

Perlakuan (buah tan) (g buah)
Pupuk Kandang Kambing

5 ton hat 5,61 283,10

10 ton hat 6,14 288,14

15 ton hatl 6,19 301,62
BNJ 5% tn tn
Pupuk N

75 kg hat 514 a 24459 a

112 kg hat 6,19 b 293,03 ab

150 kg hat 6,61 b 33524 b
BNJ 5% 1,01 84,51
KK (%) 9,79 16,77

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 5%; hst = hari setelah tanam.

Tabel 5. Bobot buah per tanaman (kg tan'') mentimun akibat interaksi pupuk kandang
kambing dan pupuk N.

Perlakuan Pupuk N
75 kg hat 112 kg ha 150 kg hat
Pupuk Kandang

5 ton hat 1,25 ab 1,55 abc 1,87 cd
10 ton hal 1,41 abc 1,74 bcd 2,22 de
15 ton hat 1,12 a 2,11 de 251 e
BNJ 5% 0,52

KK (%) 12,77

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 5%; hst = hari
setelah tanam.

Tabel 6. Bobot buah per hektar (ton ha?') tanaman mentimun akibat interaksi pupuk
kandang kambing dan pupuk N.

Perlakuan Pupuk N
75 kg hat 112 kg ha! 150 kg hat
Pupuk Kandang

5 ton hat 39,09 ab 48,46 abc 58,66 cd
10 ton ha?l 44,18 abc 54,61 bcd 69,42 de
15 ton ha! 35,24 a 65,96 de 78,53 e
BNJ 5% 16,39

KK (%) 12,77

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 5%; hst = hari
setelah tanam.

Jumlah Buah
Jumlah buah tidak dipengaruhi
oleh pupuk kandang dan interaksi pupuk

pupuk dengan dosis N yang tinggi
menghasilkan pertumbuhan vegetatif
yang baik sehingga hasil tanaman juga

kandang dengan pupuk N, namun pupuk
N berpengaruh pada peningkatan jumlah
buah mentimun (Tabel 4). Pupuk N
dengan dosis 112 dan 150 kg ha* dapat
meningkatkan jumlah buah mentimun.
Hal ini dikarenakan pupuk N yang cukup
selama fase vegetatif tanaman
menyebabkan  pembentukan  buah
mentimun berjalan optimal. Hal ini sesuai
dengan penelitian Khoirudin et al. (2021)
yang menunjukkan bahwa pemberian

menjadi baik.

Bobot per Buah

Bobot per buah tidak dipengaruhi
oleh pupuk kandang dan interaksi pupuk
kandang dengan pupuk N, namun pupuk
N berpengaruh pada peningkatan jumlah
buah mentimun (Tabel 4). Dosis pupuk
N 112 dan 150 kg ha' mampu
meningkatkan bobot per buah mentimun.
Hal ini sesuai dengan penelitian
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Sumpena dan Meilani (2005),
peningkatan dosis pupuk N dapat
mendorong dalam pertumbuhan
vegetatif tanaman terutama daun
sehingga proses fotosintesis berjalan
dengan optimal dan menghasilkan
asimilat yang disimpan dalam buah.

Bobot buah per tanaman

Bobot buah per tanaman
menunjukkan adanya interaksi (Tabel 5).
Pupuk N dengan dosis 112 dan 150 kg
ha! dapat meningkatkan bobot buah per
mentimun. Bobot buah per tanaman
mentimun semakin meningkat dengan
penggunaan pupuk kandang kambing 15
ton ha! yang ditambah dengan pupuk N
112 kg ha* dan 150 kg ha™. Berat buah
mentimun semakin meningkat seiring
dengan peningkatan pupuk kandang
kambing sehingga kandungan unsur
hara seperti fosfor dan kalium yang
berperan dalam proses pembentukan
bunga dan buah juga meningkat. Hal ini
sesuai dengan penelitian Dewi (2016)
bahwa unsur fosfor dan kalium berperan
dalam proses pembentukan bunga,
pemasakan buah dan biji. Unsur fosfor
juga berperan dalam proses
penyimpanan dan transfer energi yang
terlibat dalam metabolisme tanaman
sehingga berdampak pada peningkatan
bobot buah.

Bobot buah per hektar

Bobot buah per hektar
menunjukkan adanya interaksi (Tabel 6).
Pupuk N dengan dosis 112 dan 150 kg
ha! dapat meningkatkan bobot buah per
hektar mentimun. Bobot buah per hektar
mentimun semakin meningkat dengan
penggunaan pupuk kandang kambing 15
ton ha! yang ditambah dengan pupuk N
112 kg hal dan 150 kg ha'. Semakin
tinggi dosis pupuk kandang dan pupuk N
yang diberikan dapat meningkatkan
ketersediaan hara dan kualitas tanah
sehingga berpengaruh pada
kemampuan serapan hara tanaman. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Hal ini
sesuai dengan pendapat Fatmawaty et
al. (2018) yang menyatakan bahwa
kondisi unsur hara yang cukup dapat
meningkatkan kuantitas dan kualitas
tanaman termasuk dalam peningkatan
bobot buah. Selain itu menurut Rustianti
et al. (2021), pupuk kandang kambing
mampu meningkatkan aktivitas biologi

tanah serta memperbaiki sifat fisik tanah.
Selain itu pupuk kandang kambing juga
memiliki kandungan unsur K yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pupuk
kandang yang lain sehingga dapat
memacu pembentukan bunga dan buah.

KESIMPULAN

Perlakuan pupuk kandang
kambing 15 ton ha* dengan 112 kg ha*
pupuk N menghasilkan pertumbuhan dan
hasil tanaman mentimun yang setara
dengan perlakuan 15 ton ha-! pupuk
kandang+ pupuk N 150 kg ha! sehingga
penggunaan pupuk kandang kambing
dapat menjadi upaya mengurangi
penggunaan pupuk N. Perlakuan pupuk
kandang kambing 15 ton ha! + pupuk N
112 kg hal dapat meningkatkan bobot
buah per hektar hingga 87% lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan pupuk
kandang kambing 15 ton ha + pupuk N
75 kg hal.
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